PEMBANGUNAN
PERTANIAN

Pertanian tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi
global, tetapi juga menjadi fondasi krusial dalam menyediakan
kebutuhan pangan dunia. Di tengah tantangan perubahan iklim,
pertumbuhan populasi, dan perubahan pola konsumsi, sector
pertanian memainkan peran yang semakin penting dalam
memastikan ketersediaan pangan yang cukup bagi semua orang.
Pembangunan pertanian bukan sekadar tentang meningkatkan
produksi, tetapi juga tentang membangun fondasi yang
berkelanjutan untuk mencapai ketahanan pangan global,
merampingkan kesenjangan ekonomi, dan melindungi sumber
daya alam yang terbatas.

Buku ini membahas tentang Konsep, Indikator dan
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UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25

tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau produk
hak terkait dapat digunakan tanpa izin pelaku pertunjukan, produser
fonogram, atau lembaga penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah).
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datang. Dan tidak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada
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Bismillahirrahmaanirrahiim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabaralaatuh

Pembangunan pertanian menjadi pusat perhatian pemerin-
tah di setiap era. Pembangunan sektor ini disadari berpengaruh
signifikan untuk Kkesejahteraan rakyat. Dalam pada itu
Administrasi Pembangunan adalah mata kuliah penting di
berbagai fakultas di ilmu-ilmu sosial. Diantara kajiannya adalah
pembangunan sektoral. Pembangunan pertanian menjadi sektor
penting, menjadi bahan pembelajaran, menjadi bahan riset dari
para cerdik pandai dan obyek pengambilan keputusan para policy
maker.

Buku referensi Pembangunan Pertanian yang ditulis oleh
Dr. Imam Hanafi dan kawan-kawan ini secara substansi
pembahasannya adalah salah satu bidang ilmu bagian dari
kompetensi penulis. Isi tulisan, tekstual dan substansial,
memenuhi syarat karya ilmiah yang utuh, yaitu adanya rumusan
masalah yang mengandung kebaruan, metodologi solusi masalah,
dukungan data dan teori mutakhir yang lengkap dan jelas, serta
ada kesimpulan dan daftar pustaka yang menunjukkan peta
kognitif dan menggambarkan rekam jejak kompetensi penulis.

Buku referensi ini termasuk ke dalam kompetensi penulis
dalam menghasilkan karya ilmiah sesuai dengan bidang ilmunya.
Penulis telah lama mengajar Kebijakan Publik, Reformasi
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Kebijakan Publik, Kebijakan Manajemen Lingkungan, Seminar Isu
Lingkungan dan Administrasi Pembangunan.

Semoga buku ini bermanfaat. Aamiin.

Wassalam

Prof. Dr. Soesilo Zauhar, M.S.
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Pendahuluan

Pertanian tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi global,
tetapi juga menjadi fondasi krusial dalam menyediakan
kebutuhan pangan dunia. Di tengah tantangan perubahan iklim,
pertumbuhan populasi, dan perubahan pola konsumsi, sektor
pertanian memainkan peran yang semakin penting dalam
memastikan ketersediaan pangan yang cukup bagi semua orang.
Pembangunan pertanian bukan sekadar tentang meningkatkan
produksi, tetapi juga tentang membangun fondasi yang
berkelanjutan untuk mencapai ketahanan pangan global,
merampingkan kesenjangan ekonomi, dan melindungi sumber
daya alam yang terbatas.

Perubahan ini mendorong perkembangan dalam strategi
pertanian yang lebih holistik, yang tidak hanya berfokus pada
peningkatan produktivitas tetapi juga pada kesejahteraan petani,
keberlanjutan lingkungan, dan akses yang adil terhadap pasar
global. Dalam menghadapi tantangan ini, kebijakan pembangunan
pertanian mengalami evolusi signifikan, menekankan pada
inovasi teknologi, pemerataan akses, perlindungan lingkungan,
serta pengembangan sistem yang inklusif dan berkelanjutan.

Buku ini bertujuan untuk menjelajahi dinamika, tantangan,
dan inovasi dalam konteks pembangunan pertanian yang terus
berubah. Dengan menganalisis perkembangan terkini, tantangan
global, serta solusi lokal yang sukses, buku ini akan menguraikan
bagaimana kebijakan pembangunan pertanian menjadi kunci
dalam menjawab panggilan untuk memastikan ketahanan pangan,
keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan petani di era
modern.
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BAB 1

Konsep, Indikator dan
Pendekatan Pembangunan

A. Konsep Pembangunan

Konsep pembangunan adalah kerangka teori dan praktik yang
digunakan untuk memandu dan membentuk proses peningkatan
kualitas hidup masyarakat di suatu negara atau wilayah. Konsep
ini mencakup berbagai aspek ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan. Inti dari konsep ini adalah pembangunan ekonomi,
yang menekankan pada pertumbuhan ekonomi, peningkatan
produksi, dan efisiensi, sering kali diukur melalui indikator
seperti Produk Domestik Bruto (PDB) dan pendapatan per kapita.
Namun, pembangunan tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi
saja. Pembangunan sosial, yang mencakup pendidikan kesehatan
dan pelayanan sosial juga menjadi faktor penting. Pembangunan
berkelanjutan yang menyeimbangkan kebutuhan saat ini dengan
kelestarian lingkungan dan sumber daya untuk generasi
mendatang juga menjadi aspek kunci (Sen, 2011).

Selain itu, konsep ini juga mengakui pentingnya
pemberdayaan masyarakat, di mana individu dan komunitas
diberi kapasitas untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembangunan. Pengembangan manusia, yang memfokuskan pada
pengembangan potensi manusia, dan pembangunan inklusif yang
bertujuan untuk memastikan semua kelompok masyarakat bisa



berpartisipasi dan mendapat manfaat dari pembangunan turut
melengkapi gambaran konsep pembangunan. Pendekatan bottom
up yang menekankan pada partisipasi dan inisiatif lokal juga
menjadi aspek penting dalam praktik pembangunan saat ini.
Dengan demikian, konsep pembangunan adalah multidimensional
dan terus beradaptasi dengan kebutuhan dan tantangan global
yang berubah (Sachs, 2005).

1. Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi adalah salah satu aspek kunci
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat suatu
negara atau wilayah. Konsep ini menekankan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan sebagai cara untuk menciptakan
kekayaan dan meningkatkan standar hidup masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi diukur dengan indikator seperti
Produk Domestik Bruto (PDB) yang mencerminkan total nilai
semua barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara
dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, pendapatan per kapita
juga digunakan sebagai indikator untuk mengukur sejauh
mana kekayaan tersebut didistribusikan kepada penduduk
secara merata.

Pembangunan ekonomi melibatkan berbagai aspek,
termasuk investasi dalam infrastruktur, sektor industri, dan
sektor pertanian. investasi ini bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam berbagai sektor ekonomi. Di
samping itu, pembangunan ekonomi juga berfokus pada
penciptaan lapangan Kkerja, pengentasan kemiskinan, dan
peningkatan akses masyarakat terhadap layanan dasar seperti
pendidikan dan kesehatan. Selain itu, penting untuk mencipta-
kan lingkungan yang kondusif bagi bisnis dan investasi. Hal ini
melibatkan penyederhanaan regulasi, perlindungan hak milik,
dan pemberian insentif kepada sektor swasta untuk berperan
aktif dalam proses pembangunan. Pembangunan ekonomi juga
harus memperhatikan isu-isu berkelanjutan, termasuk
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan dan
mitigasi perubahan iklim (Smith, 2014).
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2. Pembangunan Sosial

Pembangunan sosial merupakan aspek penting dalam
upaya meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat suatu negara atau wilayah. Konsep ini menekan-
kan peningkatan kesejahteraan sosial dan kualitas hidup
masyarakat sebagai fokus utama. Pembangunan sosial melibat-
kan sejumlah dimensi yang mencakup pendidikan, kesehatan,
pelayanan sosial, serta isu-isu kesetaraan gender dan
pengentasan kemiskinan.

Salah satu pilar utama dalam pembangunan sosial adalah
pendidikan. Pendidikan yang berkualitas menjadi fondasi
untuk pengembangan kapasitas individu dan masyarakat
secara keseluruhan. Upaya untuk meningkatkan akses
pendidikan yang merata dan berkualitas dari tingkat dasar
hingga tingkat tinggi merupakan bagian integral dari pem-
bangunan sosial. Pendidikan yang baik membuka peluang bagi
masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan dan keteram-
pilan yang diperlukan untuk berkontribusi pada perkembang-
an ekonomi dan sosial.

Kesehatan juga menjadi elemen kunci dalam
pembangunan sosial. Upaya untuk meningkatkan pelayanan
kesehatan, termasuk akses terhadap layanan kesehatan dasar,
perawatan maternal, dan pencegahan penyakit menular
merupakan bagian penting dalam membantu masyarakat
menjalani hidup yang sehat dan produktif. Kesehatan yang
baik juga berdampak positif pada produktivitas ekonomi dan
peningkatan harapan hidup. Pembangunan sosial juga men-
cakup pelayanan sosial, termasuk perlindungan sosial bagi
kelompok rentan, seperti anak-anak, lansia, dan penyandang
disabilitas. Perlindungan sosial mencakup program-program
seperti jaminan kesehatan, bantuan sosial, dan perlindungan
pekerjaan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi ketidakseta-
raan dan membantu masyarakat yang paling rentan untuk
mengatasi tantangan ekonomi dan sosial (Bourdieu, 2005).

Konsep, Indikator dan Pendekatan Pembangunan I 5



3. Pembangunan Berkelanjutan
Pembangunan berkelanjutan adalah suatu konsep yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan pribadi (Meadows et al, 2004). Konsep
ini mencakup tiga dimensi utama, yaitu ekonomi sosial dan
lingkungan.

a. Dimensi Ekonomi: Pembangunan berkelanjutan di dalam
dimensi ekonomi menekankan pada pertumbuhan ekonomi
yang tidak merusak sumber daya alam, melibatkan inklusi
ekonomi, dan mengurangi kesenjangan ekonomi. Hal ini
mencakup upaya untuk meningkatkan produktivitas,
inovasi, dan akses terhadap pekerjaan yang layak. Pem-
bangunan ekonomi yang berkelanjutan juga memperhati-
kan pembangunan sektor-sektor yang ramah lingkungan,
seperti energi terbarukan dan ekonomi sirkular.

b. Dimensi Sosial: Aspek sosial dari pembangunan berkelan-
jutan berfokus pada peningkatan kualitas hidup masyara-
kat. Hal ini mencakup pendidikan yang berkualitas, akses
terhadap layanan kesehatan yang merata, kesetaraan
gender, serta inklusi sosial bagi semua kelompok
masyarakat, termasuk rentan. Tujuannya adalah mencipta-
kan masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan berdaya.

c. Dimensi Lingkungan: Pelestarian lingkungan adalah inti
dari pembangunan berkelanjutan, konsep ini mengakui
bahwa individu harus menjaga sumber daya alam,
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, dan
memperhatikan aspek-aspek seperti pengelolaan air, udara
bersih, dan keanekaragaman hayati. Upaya mitigasi
perubahan iklim dan penggunaan sumber daya yang
bijaksana menjadi bagian penting dari dimensi lingkungan
ini.

4. Pembangunan Manusia
Pembangunan manusia adalah konsep yang menempat-
kan manusia sebagai fokus utama dalam upaya meningkatkan
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kualitas hidup dan kesejahteraan manusia. Konsep ini
diperkenalkan oleh Program Pembangunan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (UNDP) dan menekankan pengembangan
potensi manusia sebagai salah satu tujuan utama
pembangunan. Dalam dimensi ini, aspek kualitas meliputi
pendidikan yang berkualitas, kesehatan yang baik, dan standar
hidup yang layak.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat pem-
bangunan manusia suatu negara. IPM mencakup tiga dimensi
utama: harapan hidup yang sehat, akses pendidikan, dan
pendapatan per kapita. Dengan fokus pada pembangunan
manusia, upaya pembangunan diarahkan pada peningkatan
kualitas hidup dan pemberdayaan individu untuk mencapai
potensi secara penuh (Eisler, 2009).

B. Indikator Pembangunan

Indikator pembangunan adalah alat ukur yang digunakan untuk

mengevaluasi kemajuan dan efektivitas pembangunan suatu

negara atau wilayah (Chenery & Srinivasan, 1988). Indikator ini
memberikan data dan informasi yang diperlukan untuk
memahami sejauh mana tujuan pembangunan telah tercapai.

Indikator pembangunan mencakup berbagai aspek pembangunan,

termasuk ekonomi, sosial, lingkungan, dan aspek lainnya. Berikut

merupakan beberapa contoh indikator pembangunan yang umum
digunakan:

1. Produk Domestik Bruto (PDB): Indikator ini mengukur total
nilai semua barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu
negara dalam jangka waktu tertentu. PDB digunakan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara.

2. Pendapatan per Kapita: Merupakan PDB per orang di suatu
negara. Indikator ini memberikan gambaran tentang tingkat
kekayaan rata-rata penduduk.

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM): IPM mengukur kualitas
hidup penduduk dengan memperhatikan tiga dimensi utama,

Konsep, Indikator dan Pendekatan Pembangunan I 7



10.

yaitu harapan hidup yang sehat, akses pendidikan, dan
pendapatan per kapita.

Angka Harapan Hidup: Angka ini mencerminkan rata-rata
tahun-tahun yang diharapkan seseorang akan hidup. Hal ini
merupakan indikator kesehatan dan kualitas hidup.

Tingkat Pendidikan: Indikator ini mencakup tingkat literasi,
angka partisipasi sekolah, dan tingkat kelulusan. Hal ini
membantu dalam mengevaluasi akses dan kualitas
pendidikan.

Tingkat Kemiskinan: Indikator ini mengukur presentase
penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan. Hal ini
membantu dalam menilai tingkat kemiskinan di suatu negara.
Indeks Ketimpangan: Indikator ini mengukur sejauh mana
ketidaksetaran ekonomi dan sosial ada di dalam suatu
negara. Contoh termasuk Indeks ini dan koefisien ketim-
pangan.

Pengelolaan Lingkungan: Hal ini mencakup indikator seperti
emisi gas rumah kaca, kualitas udara, dan penggunaan energi
terbarukan. Hal ini membantu dalam mengevaluasi dampak
lingkungan pembangunan.

Angka Kelahiran dan Kematian: Indikator ini mengukur
tingkat kelahiran dan kematian di suatu negara. Hal ini
memengaruhi pertumbuhan populasi dan kesehatan
masyarakat.

Indeks Pembangunan Berkelanjutan: Hal ini adalah indikator
yang mencakup berbagai dimensi pembangunan, termasuk
ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam sati indeks tunggal.
Hal ini membantu dalam pemahaman holistik tentang
pembangunan.

Indikator pembangunan membantu pemerintah, organisasi

internasional, dan ahli dalam memantau dan menilai dampak
kebijakan dan program pembangunan. Hal tersebut juga
membantu dalam perbandingan antar negara dan wilayah untuk
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam mencapai tujuan

pembangunan.
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C. Pendekatan Pembangunan

Pendekatan pembangunan merujuk pada strategi atau metode
yang digunakan dalam upaya meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dan mencapai tujuan pembangunan suatu negara
atau wilayah. Pendekatan ini sangat bervariasi tergantung pada
konteks dan prioritas yang ada. Salah satu pendekatan yang
umum digunakan adalah pendekatan pembangunan ekonomi,
yang menekankan pertumbuhan ekonomi sebagai fondasi utama
pembangunan dengan fokus pada efisiensi dan peningkatan
produksi. Sebaliknya, pendekatan sosial lebih menitikberatkan
pada kesejahteraan sosial, termasuk pendidikan, kesehatan, dan
pelayanan sosial dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Pembangunan berkelanjutan mencoba mencapai
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan
sosial, dan perlindungan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat
mempromosikan partisipasi aktif warga dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan, sementara pendekatan gender fokus
pada kesetaraan gender. Pendekatan yang dipilih akan sangat
memengaruhi hasil pembangunan suatu negara dan dapat
disesuaikan dengan tantangan dan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat (Crain, 2010).

1. Pendekatan Gender

Pendekatan gender merupakan kerangka kerja penting
dalam pembangunan yang menempatkan perhatian pada
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. Pendekat-
an ini mengakui bahwa gender, yang mencakup peran sosial,
norma, dan ekspektasi terhadap perempuan dan laki-laki
memainkan peran kunci dalam berbagai aspek kehidupan
sosial, ekonomi, dan politik. Dalam konteks pembangunan,
pendekatan gender bertujuan untuk mengatasi ketidaksetara-
an gender yang telah lama ada dan memastikan bahwa
perempuan memiliki akses yang sama dengan laki-laki
terhadap sumber daya, peluang, dan pengambilan keputusan.

Salah satu fokus utama pendekatan gender adalah
menghilangkan diskriminasi gender, baik yang bersifat terang-
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terangan maupun terselubung. Hal ini mencakup upaya untuk
mengatasi segala bentuk kekerasan terhadap perempuan,
termasuk pelecehan seksual, kekerasan dalam rumah tangga,
dan praktik-praktik berbahaya lainnya. Selain itu, pendekatan
gender bertujuan untuk mengatasi ketidaksetaraan akses
terhadap pendidikan, layanan kesehatan, pekerjaan yang layak,
dan partisipasi politik.

Pendekatan gender juga menyoroti peran penting
perempuan dalam pembangunan ekonomi. Hal ini mencakup
upaya untuk meningkatkan akses perempuan terhadap
sumber daya ekonomi, termasuk tanah, kredit, dan peluang
bisnis. Pemberdayaan ekonomi perempuan dianggap sebagai
faktor penting dalam mengurangi kemiskinan dan mencapai
pembangunan yang inklusif. Selain itu, pendekatan gender juga
mempromosikan partisipasi aktif perempuan dalam pengam-
bilan keputusan politik dan sosial. Hal ini termasuk peningkat-
an representasi perempuan dalam lembaga-lembaga politik
dan pengaruhnya dalam proses perencanaan kebijakan.
Pemberdayaan perempuan dalam pengambilan keputusan
dianggap sebagai langkah kunci dalam menciptakan masya-
rakat yang lebih adil dan inklusif (Management Association,
2018).

2. Pendekatan Partisipatif

Pendekatan partisipatif merupakan suatu pendekatan
yang menekankan peran dan kontribusi aktif masyarakat
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
pembangunan. pendekatan ini memandang masyarakat
sebagai mitra dalam proses pembangunan, bukan hanya
sebagai penerima manfaat. Fokus utama dati pendekatan
partisipatif adalah memberikan suara dan kekuatan kepada
masyarakat setempat, memungkinkannya untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan-
nya sendiri.

Dalam konteks pembangunan, pendekatan partisipatif
melibatkan masyarakat dalam berbagai tahap, seperti peren-

10 | Pembangunan Pertanian



canaan program, alokasi sumber daya, implementasi proyek,
dan pemantauan hasil. Hal ini melibatkan dialog aktif antara
pemerintah, pemangku kepentingan, dan masyarakat setempat
untuk memastikan bahwa program pembangunan mencermin-
kan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Pendekatan
partisipatif memiliki beberapa manfaat antara lain:

a. Memungkinkan program pembangunan menjadi lebih
relevan dan efektif karena berdasarkan pemahaman yang
lebih baik tentang situasi lokal.

b. Pendekatan ini mempromosikan tanggung jawab bersama
dalam mencapai tujuan pembangunan.

c. Meningkatkan penerimaan dan dukungan masyarakat
terhadap program pembangunan karena merasa memiliki
bagian dalam prosesnya.

Pendekatan partisipatif juga mempromosikan prinsip-
prinsip demokrasi dan hak asasi manusia. Hal ini memberikan
masyarakat hak untuk menyuarakan pendapat, berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan, dan memengaruhi kebijakan
yang memengaruhi kehidupannya. Dalam konteks global,
pendekatan partisipatif juga mendukung agenda 2030 perse-
rikatan Bangsa-Bangsa untuk pembangunan berkelanjutan,
yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Pendekatan
partisipatif bukan tanpa tantangan, dan memerlukan upaya
dalam memastikan bahwa semua suara didengar dan tidak ada
kelompok yang terpinggirkan. Namun, pendekatan ini telah
terbukti efektif dalam menciptakan pembangunan yang lebih
inklusif, berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat (Hickey & Mohan, 2004).

. Pendekatan Top Down Approach

Top-down approach, atau pendekatan dari atas ke bawah
merupakan pendekatan pembangunan yang menitikberatkan
pada peran pemerintah atau lembaga pusat dalam peren-
canaan dan pelaksanaan kebijakan pembangunan. Dalam
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skema ini, kebijakan utama dan strategi pembangunan
dirancang di tingkat nasional dan pusat, seringkali melibatkan
peran aktif para ahli dan perencana pemerintah. Setelah itu,
pemerintah bertanggung jawab menerapkan kebijakan
tersebut melalui lembaga-lembaga di tingkat daerah atau lokal.

Kelebihan utama dari pendekatan ini adalah kemam-
puannya untuk memberikan arah yang jelas dan kohesif dalam
perencanaan pembangunan secara menyeluruh. Pemerintah
pusat dapat mengoordinasikan sumber daya, mengatur alokasi
anggaran, dan memastikan konsistensi kebijakan di seluruh
wilayah. Namun, kritik terhadap Top-Down Approach muncul
karena kurangnya partisipasi masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan. Hal ini dapat mengakibatkan
ketidaksesuaian antara kebijakan pusat dengan kebutuhan dan
dinamika lokal. Pendekatan ini juga dapat meningkatkan risiko
korupsi dan kekurangan akuntabilitas karena konsentrasi
kekuasaan di tingkat pusat. Oleh karena itu, sejumlah negara
mulai mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif, mencam-
purkan elemen partisipatif dari masyarakat lokal ke dalam
proses pembangunan. Dengan demikian, diharapkan hasil
pembangunan akan lebih berkelanjutan, relevan dengan
kebutuhan masyarakat, dan mampu meningkatkan partisipasi
serta pemberdayaan masyarakat setempat (Dye, 2001).

4. Pendekatan Bottom Up Approach

Bottom-up approach, atau pendekatan dari bawah ke
atas, mencerminkan suatu paradigma dalam pembangunan
yang memberikan penekanan utama pada partisipasi aktif
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kebijakan pembangunan. Dalam kerangka ini, proses
pengembangan dimulai dari tingkat lokal atau komunitas,
dengan pemerintah berfungsi sebagai fasilisator dan penyedia
dukungan sumber daya. Masyarakat lokal dianggap sebagai
mitra yang esensial dalam menentukan arah pembangunan,
karena memiliki pengetahuan mendalam tentang kebutuhan,
aspirasi, dan tantangan unik yang dihadapi.
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Pendekatan ini menyoroti pentingnya mendengarkan
suara rakyat dan memahami konteks lokal. Dengan melibatkan
warga dalam pengambilan keputusan, pembangunan menjadi
lebih responsif dan relevan terhadap kebutuhan riil
masyarakat. Hal ini juga dapat meningkatkan tanggung jawab
dan akuntabilitas, karena kebijakan yang dihasilkan tercermin
dari aspirasi langsung masyarakat yang terlibat. Kelebihan dari
bottom-up approach meliputi peningkatan partisipasi,
pemberdayaan masyarakat, dan pembangunan yang lebih
berkelanjutan. Melalui proses ini, masyarakat bukan hanya
sebagai penerima kebijakan, tetapi juga sebagai agen aktif
dalam pembentukan masa depannya. Meskipun demikian,
kritik terhadap pendekatan ini mencakup potensi ketidak-
sepakatan dan kompleksitas dalam mencapai kesepakatan di
tingkat lokal, serta tantangan dalam pengelolaan sumber daya
dan keterbatasan keahlian teknis di beberapa komunitas
(Kostovicova & Glasius, 2011).

. Pendekatan Pembangunan Pedesaan Terpadu

Pendekatan pembangunan pedesaan terpadu mencer-
minkan suatu strategi pembangunan yang berfokus pada
peningkatan kesejahteraan di daerah pedesaan dengan
mengintegrasikan berbagai sektor pembangunan. Dalam
skema ini, pembangunan tidak hanya difokuskan pada satu
aspek, seperti pertanian atau infrastruktur, tetapi mencakup
sejumlah sektor yang saling terkait, seperti pendidikan,
kesehatan, ekonomi, dan infrastruktur.

Konsep utama di balik pendekatan ini adalah bahwa
pembangunan yang holistik dan terpadu dapat memberikan
dampak yang lebih signifikan pada kualitas hidup masyarakat
pedesaan. Oleh karena itu, proyek-proyek pembangunan di
desa tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi
pertanian, tetapi juga untuk meningkatkan akses pendidikan,
layanan kesehatan, dan peluang ekonomi. Dengan demikian,
masyarakat pedesaan dapat mengalami peningkatan yang
merata dan berkelanjutan di berbagai aspek kehidupan.
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Kelebihan dari pendekatan pembangunan pedesaan
terpadu adalah terciptanya sinergi antara berbagai sektor
pembangunan, menciptakan dampak positif yang lebih besar
daripada pendekatan yang terfokus pada satu aspek saja.
Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan daya tahan
masyarakat terhadap perubahan ekonomi dan lingkungan.
Namun, tantangan yang mungkin dihadapi termasuk
kompleksitas pengelolaan dan koordinasi antarberbagai
sektor, serta perlunya melibatkan masyarakat secara aktif
dalam seluruh proses pembangunan untuk memastikan
keberlanjutan dan penerimaan lokal (Bachrein, 2010).

Perbedaan Konsep, Indikator dan Pendekatan

Pembangunan

Tabel di bawah memberikan ringkasan perbedaan antara konsep,
indikator, dan pendekatan pembangunan dalam konteks definisi
dan contoh masing-masing. Setiap elemen memiliki perannya
sendiri dalam merancang dan melaksanakan kebijakan pem-

bangunan yang efektif.

Tabel 1.1. Definisi dan Contoh Konsep,
Indikator, dan Pendekatan Pembangunan

Elemen Definisi Contoh
Ide dan prinsip dasar | Pertumbuhan ekono-
Konse tentang perkembangan | mi, pemberdayaan
P masyarakat atau wila- | masyarakat, keber-
Pembangunan ) . .
yah untuk meningkat- | lanjutan lingkungan,
kan kesejahteraan. keadilan sosial.
Ukuran atau petunjuk | Pertumbuhan ekono-
untuk menilai tingkat | mi (PDB), tingkat
) kemajuan suatu daerah | pendidikan, kesehat-
Indikator .
atau negara dalam | an masyarakat, ting-
Pembangunan o
pembangunan. kat kemiskinan, ke-
berlanjutan
lingkungan.
Pendekatan Strategi atau cara pen- | Top-Down, Bottom-
Pembangunan | dekatan yang diguna- | Down, Pembangunan
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kan dalam perencanaan | Pedesaan Terpadu
dan pelaksanaan kebi-
jakan pembangunan
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BAB 2

Paradigma Pertumbuhan versus
Paradigma Pemerataan

. Pentingnya Pertanian dalam Pertumbuhan dan
Pemerataan Ekonomi

Pentingnya pertanian dalam pertumbuhan dan pemerataan
ekonomi, dengan fokus pada peran sektor pertanian dalam
perekonomian nasional dan pengenalan mengenai paradigma
pertumbuhan dan pemerataan dalam konteks pertanian
(Cattaneo, 2018). Peran penting sektor pertanian dalam pereko-
nomian nasional, khususnya di negara berkembang mencakup
beberapa aspek kunci yang sangat berpengaruh. Berikut beberapa
aspek tersebut, antara lain:

1. Kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)

Di banyak negara berkembang, sektor pertanian sering
menjadi kontributor utama bagi Produk Domestik Bruto (PDB)
mencakup nilai dari produksi tanaman, peternakan, perikanan,
dan kehutanan. Pertanian juga berperan dalam mendukung
sektor-sektor lain seperti industri pengolahan dan distribusi,
yang secara langsung terkait dengan produk pertanian.

2. Penyediaan Lapangan Kerja
Di banyak negara berkembang, sektor pertanian menye-

diakan pekerjaan bagi sebagian besar populasi, terutama di
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daerah pedesaan. Banyak petani kecil dan keluarga petani
bergantung pada pertanian sebagai sumber penghidupan
utama.

3. Keamanan Pangan dan Nutrisi
Pertanian adalah kunci dalam menyediakan makanan
pokok yang memenuhi kebutuhan nutrisi dasar bagi populasi.
Diversifikasi produksi pertanian juga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas nutrisi dan keamanan pangan (Fan,
2019).

4. Pendapatan Ekspor
Ekspor produk pertanian, seperti biji-bijian, buah,
sayuran, dan komoditas lain ialah sumber utama devisa bagi
banyak negara berkembang. Pendapatan dari ekspor pertanian
membantu meningkatkan keseimbangan perdagangan dan
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.

1. Paradigma Pertumbuhan dalam Konteks Pertanian

Dalam konteks pertanian, paradigma pertumbuhan
memiliki fokus khusus pada peningkatan produksi dan
efisiensi, dengan berbagai strategi dan pendekatan yang
bertujuan untuk memaksimalkan output dan memenuhi
kebutuhan pasar. Fokus pada peningkatan produktivitas,
intensifikasi produksi melalui penggunaan varietas tanaman
atau ternak yang lebih produktif. Peningkatan penggunaan
input pertanian seperti pupuk, pestisida, dan air irigasi untuk
meningkatkan yield. Penerapan teknologi pertanian modern
seperti mesin-mesin pertanian, teknologi irigasi canggih dan
bioteknologi.

Penggunaan teknologi informasi dan data wuntuk
pengelolaan pertanian yang lebih efisien. Pengembangan
pertanian skala besar untuk eksploitasi ekonomi skala,
implementasi metode pertanian intensif termasuk monokultur,
untuk memaksimalkan produksi. Mendorong produksi
komoditas yang memiliki permintaan tinggi di pasar domestik
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dan internasional. Fokus pada ekspor untuk mengintegrasikan
pertanian dalam ekonomi global dan mendapatkan devisa.

Pembangunan infrastruktur seperti jalan, penyimpanan,
dan fasilitas pengolahan untuk mendukung efisiensi produksi
dan distribusi. Pengembangan rantai pasokan yang efisien
untuk memudahkan akses ke pasar. Analisis tentang
bagaimana paradigma pertumbuhan mempengaruhi ekonomi
pedesaan, termasuk perubahan dalam struktur kepemilikan
tanah dan dinamika pasar kerja. Paradigma pertumbuhan
dalam pertanian berusaha untuk memaksimalkan produksi
dan keuntungan ekonomi, yang penting untuk pertumbuhan
ekonomi nasional. Namun, penting juga untuk mempertim-
bangkan dampak sosial dan lingkungan dari pendekatan
tersebut, serta bagaimana hal itu berinteraksi atau berkonflik
dengan paradigma pemerataan, yang fokus pada distribusi
kekayaan dan sumber daya secara lebih adil dan berkelanjutan
(Hazell et al, 2010).

Tujuan dari paradigma pertumbuhan dalam konteks
pembangunan pertanian meliputi beberapa aspek kunci yang
dirancang untuk mendorong kemajuan ekonomi melalui sektor
pertanian, diantaranya:

a. Meningkatkan produktivitas pertanian
Tujuan utama ialah meningkatkan output pertanian
per unit area melibatkan penggunaan teknologi pertanian
yang lebih canggih, pengembangan varietas tanaman dan
ternak yang lebih produktif, serta penerapan teknik
pertanian modern.

b. Mendorong inovasi dan adopsi teknologi
Mengintegrasikan teknologi terbaru dan inovasi
dalam praktik pertanian, seperti irigasi yang efisien,
penggunaan mesin pertanian, bioteknologi, dan sistem
manajemen data pertanian, untuk meningkatkan efisiensi
dan produktivitas.
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c. Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
Optimalisasi penggunaan sumber daya seperti air,
tanah, dan input pertanian lainnya untuk menghasilkan
output maksimal dengan input minimal.

d. Ekspansi dan Diversifikasi Produk Pertanian
Meningkatkan skala produksi pertanian dan men-
dorong diversifikasi produk untuk memenuhi kebutuhan
pasar yang beragam, baik lokal maupun internasional.

e. Memperkuat rantai pasokan dan pasar
Mengembangkan infrastruktur dan sistem logistik
untuk memperbaiki rantai pasokan, sehingga produk
pertanian dapat mencapai pasar dengan lebih efisien dan
efektif.

f. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani
Dengan peningkatan produktivitas dan efisiensi,
paradigma pertumbuhan bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan petani, yang pada gilirannya dapat meningkat-
kan kesejahteraan.

g. Kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional
Sektor pertanian yang tumbuh dan berkembang
diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara, mendorong
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

h. Keamanan pangan dan ketahanan pangan
Meningkatkan produksi pertanian untuk memastikan
ketersediaan pangan yang cukup bagi populasi, yang meru-
pakan aspek penting dalam mencapai keamanan pangan
dan ketahanan pangan.

Kasus studi dari negara-negara yang menerapkan
paradigma pertumbuhan, diantaranya:

20 | Pembangunan Pertanian



a. Negara berkembang
Beberapa negara berkembang telah mengadopsi
paradigma pertumbuhan dengan fokus pada peningkatan
produksi tanaman utama atau ekspor contohnya, pengem-
bangan sektor pertanian di Brasil atau India, yang melibat-
kan peningkatan produksi skala besar dan penggunaan
teknologi.

b. Negara Maju
Di negara maju, seperti Amerika Serikat dan negara-
negara di Eropa, paradigma pertumbuhan sering Kkali
melibatkan penggunaan teknologi canggih dan praktik
pertanian presisi untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas.

2. Paradigma Pemerataan dalam Konteks Pertanian
Paradigma pemerataan dalam konteks pembangunan
pertanian menekankan pada aspek keadilan dan kesetaraan
dalam distribusi manfaat ekonomi, bertujuan untuk
memastikan bahwa semua anggota masyarakat, khususnya
petani kecil dan masyarakat pedesaan dapat merasakan
manfaat dari pertumbuhan ekonomi. Beberapa poin penting
yang menggambarkan paradigma pemerataan dalam
pertanian, meliputi: fokus pada distribusi yang adil dari
keuntungan ekonomi yang dihasilkan oleh sektor pertanian,
usaha untuk memastikan bahwa pertumbuhan di sektor
pertanian tidak hanya menguntungkan pemilik lahan besar
atau korporasi, tetapi juga petani kecil dan pekerja pertanian.
Prioritas utama diberikan pada peningkatan kesejah-
teraan petani kecil termasuk menyediakan akses ke pasar,
layanan keuangan, dan sumber daya teknis untuk membantu
meningkatkan produksi dan pendapatan. Memastikan bahwa
petani kecil memiliki akses yang adil dan setara terhadap
sumber daya penting seperti tanah, air, dan input pertanian,
juga bisa meliputi reformasi agraria atau kebijakan yang
mencegah akumulasi tanah yang berlebihan oleh entitas besar.
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Mendukung sistem pemasaran yang memungkinkan petani
kecil untuk mendapatkan harga yang adil dan kompetitif untuk
produknya termasuk pembentukan koperasi pertanian atau
mekanisme pemasaran lain yang membantu petani kecil dalam
negosiasi harga dan akses ke pasar yang lebih besar.

Mendorong praktik pertanian yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan termasuk pertanian organik, tidak hanya
membantu dalam pelestarian lingkungan tetapi juga dapat
menyediakan niche pasar yang menguntungkan bagi petani
kecil. Mengintegrasikan pertimbangan lingkungan dan sosial
ke dalam kebijakan dan praktik pertanian untuk mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. Hal ini
termasuk mengurangi bahan kimia berbahaya, melindungi
keanekaragaman hayati, dan memastikan kondisi kerja yang
adil dan pekerja pertanian.

Dalam konteks paradigma pemerataan dalam pertanian,
terdapat berbagai program yang dirancang untuk mendukung
petani kecil dan mendorong pertanian berkelanjutan. Selain
itu, beberapa studi kasus dari berbagai negara menunjukkan
bagaimana penerapan paradigma ini dapat membawa dampak
positif. Berikut beberapa program yang dapat mendukung
petani kecil dan pertanian berkelanjutan, antara lain:

a. Program Subsidi dan Bantuan Keuangan
Pemerintah di berbagai negara menyediakan subsidi
untuk benih, pupuk, dan input pertanian lainnya, serta
bantuan keuangan langsung untuk petani kecil.

b. Pelatihan dan Pendidikan Pertanian
Program pelatihan untuk memperkenalkan petani
kecil pada praktik pertanian berkelanjutan, pengelolaan
sumber daya alam, dan teknik pertanian modern.

c. Akses ke Pasar
Membantu petani kecil dengan akses ke pasar lokal
dan internasional, termasuk pembentukan koperasi perta-
nian untuk meningkatkan daya tawar.
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d. Pengembangan Infrastruktur Pedesaan
Meningkatkan infrastruktur di area pedesaan, terma-
suk jalan, penyimpanan, dan fasilitas pengolahan untuk
mendukung petani.

e. Reformasi Kepemilikan Tanah
Program reformasi agraria untuk mendistribusikan
tanah secara lebih adil, terutama di negara-negara dengan
sejarah ketimpangan kepemilikan tanah yang besar.

f. Teknologi Ramah Lingkungan
Mendukung penggunaan teknologi yang ramah ling-
kungan dan berkelanjutan dalam pertanian, seperti sistem
irigasi hemat air dan penggunaan pestisida organik.

Berikut studi kasus penerapan paradigma pemerataan
dalam pertanian di berbagai negara, antara lain:
a. India
Implementasi Undang-Undang harga minimum yang
mendukung untuk memastikan petani menerima harga
yang adil untuk panen, serta program Kredit Kisan yang
menyediakan pinjaman kecil untuk petani.

b. Kenya
Program seperti ‘One Acre Fund’ yang memberikan
akses petani kecil ke pembiayaan, pelatihan, dan pasar
dengan fokus pada peningkatan produktivitas dan
pengurangan kemiskinan di pedesaan.

c. Amerika Latin
Inisiatif seperti ‘Zero Hunger’ di Brasil yang menar-
getkan pengurangan kelaparan dan kemiskinan dengan
menggabungkan akses ke makanan, bantuan sosial, dan
dukungan untuk produksi pertanian skala kecil.
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d. Uni Eropa
Kebijakan pertanian bersama yang mencakup lang-
kah-langkah untuk mendukung petani kecil dan pertanian
berkelanjutan melalui subsidi dan inisiatif perlindungan
lingkungan.

B. Dampak Sosial-Ekonomi dari Paradigma Pertumbuhan
dan Pemerataan dalam Pertanian
Dampak sosial ekonomi dari paradigma pertumbuhan dan
paradigma pemerataan dalam pertanian sangat penting untuk
dipahami karena kedua pendekatan ini memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kehidupan petani, distribusi pendapatan, dan
kesejahteraan masyarakat pedesaan (Jayne et al, 2010).

1. Dampak Sosial-Ekonomi dari Paradigma Pertumbuhan
dalam Pertanian

a. Paradigma pertumbuhan seringkali berhasil meningkatkan
output pertanian, yang dapat meningkatkan pendapatan
bagi petani yang mampu mengadopsi teknologi dan praktik
baru.

b. Fokus pada pertumbuhan sering mengarah pada investasi
yang lebih besar dalam infrastruktur pertanian, yang dapat
meningkatkan akses ke pasar dan efisiensi produksi.

c. Sementara pendapatan keseluruhan di sektor pertanian
mungkin meningkat, pendekatan pertumbuhan sering kali
menguntungkan petani skala besar lebih dari pada petani
kecil, sehingga potensial menambah ketimpangan ekonomi.

d. Peningkatan mekanisasi dan efisiensi bisa mengurangi
kebutuhan tenaga kerja, yang berpotensi mengarah pada
pengurangan lapangan kerja di pedesaan.

2. Dampak Sosial-Ekonomi dari Paradigma Pemerataan
dalam Pertanian
a. Fokus pada pemerataan cenderung memberikan manfaat
yang lebih besar bagi petani kecil melalui dukungan akses
ke sumber daya, pendidikan, dan pasar.

24 | Pembangunan Pertanian



b. Paradigma ini
pendapatan, yang bisa mengurangi ketimpangan ekonomi
di pedesaan.

c. Dukungan terhadap pertanian berkelanjutan dan organik

menekankan pada keadilan distribusi

dalam paradigma pemerataan mempromosikan praktik
pertanian yang lebih ramah lingkungan, yang penting untuk
keberlanjutan jangka panjang.

d. Pendekatan yang
ketahanan dan keberlangsungan komunitas pedesaan
dengan memastikan bahwa petani kecil tetap bisa bertahan
dalam sistem pertanian yang kompetitif.

lebih merata dapat meningkatkan

3. Keseimbangan antara Pertumbuhan dan Pemerataan

Dalam mencari keseimbangan antara kedua paradigma,
sangat penting untuk mempertimbangkan kebutuhan dan
kondisi lokal, serta kemampuan adaptasi teknologi dan praktik
di berbagai area. Pendekatan yang terintegrasi memungkinkan
peningkatan produksi
keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan bagi masyarakat
pedesaan (Barrett & Bevis, 2015).

dan efisiensi sambil memastikan

Tabel 2.1. Keseimbangan antara Paradigma Pertumbuhan dan
Paradigma Pemerataan

Paradigma Paradigma .

Aspek Pertumbguhan Pemera}iaan Keseimbangan
Tujuan Meningkatkan | Distribusi Mendorong per-
Utama produksi dan | kekayaan dan | tumbuhan yang

efisiensi sumber daya | juga  memper-
yang adil hatikan keadilan

distribusi
Teknologi Penggunaan Teknologi Integrasi tekno-
dan Inovasi | teknologi yang berfokus | logi yang men-
canggih untuk | pada keberlan- | dukung efisiensi
meningkatkan | jutan dan ak- | dan keberlanjut-
output sesibilitas bagi | an, serta mudah
petani kecil diakses oleh
petani skala
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kecil

Pendekatan | Skala besar | Berkelanjutan, | Penggabungan
Produksi dan insentif organik, dan | praktik  perta-
ramah nian intensif
lingkungan dengan metode
yang berkelan-
jutan untuk
menjaga
lingkungan
Dampak Peningkatan Peningkatan Pembangunan
Ekonomi Produk Do- | kesejahteraan | ekonomi yang
mestik  Bruto | dan juga memastikan
(PDB) dan pen- | pengurangan peningkatan
dapatan kemiskinan kesejahteraan
ekonomi dan pengurang-
an kemiskinan
Dampak Meningkatkan | Meningkatkan | Kebijakan yang
Sosial ketimpangan kesetaraan mendorong
sosial dan keadilan | pertumbuhan
sosial sekaligus
mengurangi
ketimpangan
sosial
Akses ke | Fokus pada | Mendukung Menciptakan
Pasar pasar  global | akses  pasar | akses pasar yang
dan ekspor lokal dan adil | baik untuk
bagi petani | semua skala
kecil produksi, baik
lokal  maupun
global
Kebijakan Subsidi dan | Subsidi  dan | Kebijakan yang
Pemerintah | insentif untuk | dukungan memberikan

produksi skala
besar

untuk petani
kecil dan
praktik
berkelanjutan

dukungan kepa-
da semua jenis
petani, mendo-
rong keberlan-
jutan dan per-
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tumbuhan yang
inklusif
Ketahanan | Meningkatkan | Memastikan Integrasi
Pangan ketersediaan pangan  ber- | produksi massal
pangan melalui | kualitas dan | dengan sistem
produksi berkelanjutan | yang
massal bagi semua | mendukung
lapisan keberlanjutan
masyarakat dan kualitas
pangan yang
baik
Sumber Efisiensi Pelestarian Manajemen
Daya sumber daya | sumber daya | sumber daya
Lingkungan | tapi bisa bere- | dan yang efisien
siko bagi ling- | perlindungan | sekaligus mem-
kungan lingkungan pertahankan
keseimbangan
ekologis
C. Tantangan dalam Mengintegrasikan Paradigma
Pertumbuhan dan Pemerataan
1. Tantangan dalam Mengintegrasikan Paradigma

Pertumbuhan dan Pemerataan
Adapun tantangan dalam mengintegrasikan paradigma
pertumbuhan dan pemerataan, antara lain: (Pretty, 2008a).
a. Ketimpangan Sumber Daya
Menciptakan kesetaraan dalam akses ke sumber daya
dan teknologi antara petani besar dan kecil bisa menjadi
tantangan. Petani skala besar seringkali memiliki lebih
banyak akses dan sumber daya untuk menerapkan inovasi.

b. Perubahan Pasar dan Harga
Menemukan keseimbangan antara memenuhi kebu-
tuhan pasar global dan lokal dapat menjadi rumit. Harga
yang fluktuatif di pasar internasional dapat mempengaruhi
stabilitas pendapatan petani.
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c. Adopsi Teknologi
Mengintegrasikan teknologi yang canggih dengan
petani kecil yang mungkin tidak memiliki akses atau
kemampuan yang sama dapat menjadi tantangan.

d. Dampak Lingkungan
Teknologi dan metode pertanian intensif yang
mendukung pertumbuhan sering kali memiliki risiko
lingkungan, yang harus diseimbangkan dengan praktik
pertanian berkelanjutan.

e. Kebijakan dan Regulasi
Menciptakan kebijakan yang mendukung kedua
paradigma seringkali rumit, memerlukan keseimbangan
antara insentif ekonomi dan regulasi sosial-lingkungan.

2. Peluang dalam Mengintegrasikan Paradigma
Pertumbuhan dan Pemerataan
Adapun peluang dalam mengintegrasikan paradigma
pertumbuhan dan pemerataan, antara lain:
a. Peningkatan Kesejahteraan Petani
Integrasi yang berhasil dapat meningkatkan kesejah-
teraan petani secara keseluruhan, dengan pendapatan yang
lebih stabil dan akses yang lebih baik ke pasar.

b. Pertanian Berkelanjutan
Menggabungkan teknologi canggih dengan praktik
pertanian berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas
sambil menjaga lingkungan.

c. Ketahanan Pangan
Dengan memadukan kedua pendekatan, dapat dicapai
ketahanan pangan yang lebih besar, dengan produksi
pangan yang cukup dan berkelanjutan.
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d. Inklusi Sosial
Fokus pada pemerataan dapat membantu mengu-
rangi ketimpangan di pedesaan, mempromosikan inklusi
sosial dan ekonomi petani kecil.

e. Dukungan Pemerintah dan Lembaga Internasional
Terdapat peluang untuk memperoleh dukungan dari
pemerintah dan lembaga internasional untuk model
pembangunan pertanian yang mengintegrasikan kedua
paradigma tersebut.
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BAB 7

Pembangunan Pertanian dalam
Kerangka Ekonomi Hijau

A. Pengenalan Ekonomi Hijau dan Pertanian Berkelanjutan
Sistem yang dikenal sebagai ekonomi hijau bertujuan untuk
mendorong pembangunan berkelanjutan sambil mengurangi
risiko dan kelangkaan ekologi. Ekonomi hijau mencakup berbagai
elemen, termasuk produksi hijau, teknologi bersih, efisiensi
lingkungan, dan kimia hijau (Tiwari et al, 2021). Produksi hijau
dan teknologi bersih sangat penting untuk mencapai pem-
bangunan berkelanjutan karena bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi produksi yang berkelanjutan sambil meminimalkan
dampak negatif yang ditimbulkannya terhadap ekosistem dan
kesehatan manusia (Ceylan & Aydin, 2021). Dua belas prinsip
dasar kimia hijau berfokus pada pengembangan protokol dan
teknologi reaksi sintetis yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Ekonomi hijau mencakup berbagai disiplin ilmu dan
sektor yang berbeda, dan mencakup pengelolaan dan
perlindungan sumber daya lingkungan, meningkatkan kesetaraan
sosial, dan memungkinkan pembangunan ekonomi.

Dalam bidang pertanian, prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan menekankan pentingnya menyeimbangkan per-
tumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesetaraan
sosial. Banyak penelitian dan proyek telah menemukan prinsip-
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prinsip dan pedoman utama untuk pertanian berkelanjutan.
Beberapa prinsip termasuk (Trigo et al, 2021):

1.

Pengelolaan terpadu: Ide ini menekankan bahwa untuk
mencapai pertanian berkelanjutan, upaya yang terkoordinasi
dan kolaboratif di antara petani, pembuat kebijakan, dan
pemangku kepentingan lainnya sangat penting.

Keseimbangan dinamis: Pertanian berkelanjutan memerlukan
keseimbangan antara elemen ekonomi, sosial, dan lingkungan
untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi berikutnya untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendiri.

Desain regeneratif adalah gagasan yang berpusat pada
pembangunan sistem pertanian yang meningkatkan
produktivitas dan kesehatan ekosistem sambil mendorong
keberlanjutan jangka panjang.

Pembangunan sosial: Pertanian berkelanjutan harus
mempromosikan kesetaraan sosial, ketahanan pangan, dan
kesejahteraan masyarakat yang terlibat dalam proses
pertanian.

Investasi yang bertanggung jawab: Prinsip-prinsip Investasi
Bertanggung Jawab dalam Sistem Pertanian dan Pangan (CFS-
RAI) membantu investor dan pemangku Kkepentingan
mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di
wilayah pedesaan.

Kelompok Aksi Lokal: Kelompok Aksi Lokal (LAGs) telah
terbukti menjadi struktur tata kelola yang efektif untuk
pelaksanaan dan pengelolaan proyek pembangunan pedesaan
karena mereka mendorong partisipasi dan tindakan kolektif
dalam proyek dan mendukung pembangunan berkelanjutan.
Produksi hijau, teknologi bersih, dan efisiensi lingkungan: Ide-
ide ini berfokus pada meningkatkan efisiensi berkelanjutan
sambil mengurangi dampak lingkungan dari proses pertanian,
produk, dan layanan.

Biopestisida: Tujuan dari prinsip-prinsip dan pedoman ini
adalah untuk membangun kerangka kerja untuk pengem-
bangan dan penerapan praktik pertanian berkelanjutan yang
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akan memungkinkan industri untuk terus memberi makan
populasi global yang terus bertambah sambil mengurangi
dampak lingkungan dan mendukung keadilan sosial.

Tujuan dari pedoman dan prinsip-prinsip ini adalah untuk
memberikan kerangka kerja untuk pengembangan dan penerapan
praktik pertanian berkelanjutan yang akan memungkinkan
industri pertanian untuk terus memberi makan populasi global
yang terus bertambah sambil mengurangi dampak lingkungan
dan mendukung keadilan sosial.

Karena pertanian adalah faktor utama yang menyebabkan
degradasi lingkungan dan perubahan iklim, hubungan antara
ekonomi hijau dan pembangunan pertanian sangat penting.
Tujuan ekonomi hijau adalah untuk mendorong pembangunan
berkelanjutan dengan mengurangi risiko lingkungan dan
kelangkaan ekologi sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi
dan kesetaraan sosial. Salah satu komponen utama ekonomi hijau
adalah  pertanian berkelanjutan, yang berfokus pada
keseimbangan antara pertumbuhan dan pertumbuh (Jiang et al,
2022).

Studi telah menunjukkan bahwa ekonomi digital dapat
secara signifikan meningkatkan tingkat pembangunan hijau
pertanian. Selain itu, investasi modal ekologi pertanian
memainkan peran penting dalam mendorong perkembangan
ekonomi sirkular hijau, dan advokasi kebijakan untuk strategi
pembangunan pertanian berkelanjutan juga dapat mendorong
inisiatif ekonomi hijau di bidang pertanian. Pengembangan
pertanian berkelanjutan sangat penting untuk mencapai tujuan
ekonomi hijau karena dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi lokal, kesetaraan sosial, dan kualitas lingkungan serta
mengurangi tekanan populasi terhadap sumber daya pedesaan
(Zharov et al, 2021).
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B. Praktik Pertanian Hijau
1. Agroekologi dan Konservasi Sumber Daya Alam

Prinsip-prinsip agroekologi berasal dari studi tentang

ekosistem alami dan praktik pertanian tradisional, dan
bertujuan untuk mendorong pertanian berkelanjutan dengan
mengintegrasikan prinsip ekologi dan pengelolaan keaneka-
ragaman hayati ke dalam sistem pertanian. Prinsip-prinsip ini
berfokus pada memaksimalkan penggunaan sumber daya
terbarukan, meminimalkan penggunaan input eksternal, dan
menjaga kesehatan dan kesejahteraan populasi (Wezel et al,
2020).

a.

Keanekaragaman agroekologi: Ide ini menekankan betapa
pentingnya konservasi sumber daya genetik, rotasi, dan
variasi tanaman untuk menjamin ketahanan dan
kemampuan beradaptasi sistem pertanian.

Pengelolaan bahan organik dan konservasi tanah: Metode
ini mencakup penggunaan limbah organik, tanaman
penutup tanah, dan rotasi tanaman untuk meningkatkan
kesehatan tanah, kesuburan, dan retensi air.

Pengelolaan hama terpadu: Strategi ini menggabungkan
pendekatan budaya, kimiawi, dan biologis untuk
mengendalikan hama sambil mengurangi penggunaan
bahan kimia sintetis dan mendorong musuh alami hama.
Pengelolaan nutrisi terpadu: Konsep ini berpusat pada
penggunaan nutrisi seperti nitrogen, fosfor, dan kalium
secara efektif dengan mendaur ulang limbah organik,
menggunakan tanaman penutup tanah, dan mendorong
aktivitas mikroba di tanah.

Pengelolaan air: Prinsip-prinsip agroekologi menekankan
penggunaan air yang efisien, mengurangi limpasan, dan
manajemen sistem irigasi untuk mengurangi polusi dan
kelangkaan air.

Pengelolaan limbah pertanian: Konsep ini berfokus pada
pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang limbah
pertanian untuk meningkatkan efisiensi sumber daya dan
mengurangi dampak lingkungan.
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g. Promosi keanekaragaman hayati: Sistem agroekologi
mendorong kehadiran berbagai spesies hewan dan
tanaman, yang dapat membantu penyerbukan, siklus
nutrisi, dan pengendalian hama. Ini dapat membantu
ekosistem melakukan hal-hal yang bermanfaat.

h. Pengetahuan dan partisipasi petani: Prinsip-prinsip
agroekologi menekankan betapa pentingnya petani
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan
untuk mengembangkan dan menerapkan praktik pertanian
berkelanjutan.

i. Pelatihan dan bantuan teknis: Untuk keberhasilan
penerapan prinsip dan praktik agroekologi, petani dan
pemangku kepentingan lainnya membutuhkan pelatihan
dan bantuan teknis.

Petani dapat meningkatkan produktivitas tanaman,
mengurangi dampak lingkungan, dan mendorong kesetaraan
sosial di masyarakat dengan menerapkan prinsip-prinsip ini.

Dengan menggabungkan prinsip ekologi dan penge-
lolaan keanekaragaman hayati ke dalam sistem pertanian,
prinsip agroekologi dapat meningkatkan produktivitas
tanaman. Metode intensifikasi agroekologi (AEI) meningkat-
kan produktivitas pertanian, mengurangi ketergantungan pada
input eksternal, dan mempertahankan atau meningkatkan jasa
ekosistem. Sistem AEI seperti pertanian konservasi, manaje-
men penggembalaan holistik, pertanian organik, pertanian
presisi, dan sistem intensifikasi padi (SRI) telah terbukti
membantu pertanian multifungsi dengan meningkatkan
penyediaan jasa ekosistem (Garbach et al, 2017).

Selain agroekologi, pertanian berkelanjutan bergantung
pada Kkonservasi sumber daya alam untuk menjamin
ketahanan pangan dalam jangka panjang, menjaga keseim-
bangan ekosistem, dan mengurangi dampak lingkungan.
Beberapa aspek utama konservasi sumber daya alam meliputi
(Karaca & Ince, 2019):
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a. Konservasi tanah: Pertanian berkelanjutan, seperti
pertanian tanpa pengolahan tanah, penanaman tanaman
penutup, dan rotasi tanaman, membantu mempertahankan
kelembaban, bahan organik, dan nutrisi dalam tanah,
sehingga tanah tetap sehat dan subur.

b. Konservasi air: Pertanian berkelanjutan bertujuan untuk
menggunakan sumber daya air dengan cara yang lebih
efisien, seperti irigasi tetes, daur ulang, dan pemanenan air
hujan, sehingga mengurangi pemborosan air dan
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

c. Konservasi keanekaragaman hayati: Untuk memastikan
keseimbangan dan ketahanan ekosistem, sistem pertanian
berkelanjutan mendorong pelestarian habitat, sumber daya
genetik, dan spesies. Praktik-praktik seperti keanekara-
gaman agroekologi, pengelolaan hama terpadu, dan
konservasi sumber daya genetik dapat membantu mencapai
tujuan ini.

d. Pengelolaan Nutrisi: Untuk pertanian berkelanjutan,
pengelolaan nutrisi yang efektif sangat penting. Ini akan
mengurangi penggunaan pupuk sintetis dan mendorong
penggunaan limbah organik, tanaman penutup tanah, dan
rotasi tanaman untuk mendaur ulang nutrisi dan menjaga
kesehatan tanah.

e. Pengelolaan hama dan penyakit: Strategi pengelolaan hama
terpadu menggunakan metode biologis, budaya, dan
kimiawi untuk mengendalikan hama dan penyakit sambil
mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis dan
mendorong musuh alami hama.

f. Efisiensi energi: Praktik pertanian berkelanjutan, seperti
penggunaan sumber daya terbarukan dan mesin hemat
energi, membantu mengurangi konsumsi energi dan emisi
karbon. Praktik ini membantu konservasi sumber daya
secara keseluruhan.

g. Pelatihan dan bantuan teknis: Keberhasilan penerapan
praktik  pertanian berkelanjutan yang mendorong
konservasi sumber daya memerlukan petani dan pemangku
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kepentingan lainnya untuk menerima pelatihan dan
bantuan teknis.

Pertanian berkelanjutan dapat menjamin Kketahanan
pangan dalam jangka panjang, kelestarian lingkungan, dan
konservasi sumber daya alam.

. Prinsip-prinsip Pertanian Organik

Pertanian organik adalah sistem manajemen produksi
yang luas yang mempromosikan dan meningkatkan kesehatan
agro-ekosistem, termasuk keanekaragaman hayati, siklus
biologis, dan aktivitas biologis tanah. Metode pertanian
organik mengandalkan input dan proses alami untuk menjaga
tanah sehat dan memerangi hama dan penyakit. Pertanian
organik memiliki banyak keuntungan, seperti (Zikeli et al,

2014):

a. Manfaat Lingkungan: Pertanian organik meningkatkan
kesehatan tanah, mengurangi erosi tanah, melestarikan air,
dan mengurangi polusi dari bahan kimia sintetis, sehingga
meningkatkan kelestarian lingkungan.

b. Manfaat Kesehatan: Makanan organik tidak mengandung
organisme hasil rekayasa genetika dan bahan kimia sintetis,
sehingga lebih sehat.

c. Manfaat Ekonomi: Pertanian organik dapat menguntungkan
petani karena meningkatkan hasil panen, mengurangi biaya
input, dan meningkatkan akses pasar untuk produk organik.

d. Manfaat Sosial: Pertanian organik dapat meningkatkan
kesetaraan sosial dengan mendukung mata pencaharian
pedesaan, mendorong pertumbuhan masyarakat, dan
memberikan harga yang adil bagi petani.

Pertanian organik dapat menghasilkan hasil panen yang
lebih baik daripada metode konvensional, terutama dalam
jangka panjang, dengan meningkatkan kesehatan dan
kesuburan tanah. Selain itu, dengan melestarikan sumber daya
alam, keanekaragaman hayati, dan pengurangan emisi gas
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rumah kaca, pertanian organik dapat membantu pembangunan
berkelanjutan.

Tabel 7.1. Perbandingan Pertanian Organik dengan Konvensional

No. Pertanian Organik Pertanian Konvensional

1. Bergantung pada proses | Mengandalkan input sin-
dan input alami, menghin- | tetis seperti pupuk Kkimia,
dari pupuk sintetis, | pestisida, dan zat pengatur
pestisida, dan organisme | tumbuh.
yang dimodifikasi secara
genetik.

2. Mempromosikan kesehatan | Berusaha memaksimalkan
tanah, keanekaragaman | produktivitas dan efisiensi
hayati, dan keseimbangan | dalam produksi pertanian.
ekosistem.

3. Menggunakan praktik agro- | Dapat menggunakan teknik
ekologi  seperti  rotasi | pertanian intensif dan
tanaman, tanaman penutup | monokultur, yang menye-
tanah, dan pengolahan | babkan degradasi tanah dan
tanah konservasi. berkurangnya

keanekaragaman hayati.

4. Berfokus pada penggunaan | Dapat mengakibatkan
sumber daya yang berke- | masalah lingkungan seperti
lanjutan dan meminimalkan | polusi air, hilangnya
dampak lingkungan. keanekaragaman hayati,

dan emisi gas rumah kaca.

Sumber: (Suja etal., 2017)

C. Inovasi Teknologi dalam Pembangunan Pertanian Hijau

Inovasi teknologi memiliki peran krusial dalam memajukan
yang lebih
berkelanjutan dan efisien, seperti pertanian hijau. Berikut adalah
beberapa inovasi teknologi yang dapat berkontribusi dalam
pembangunan pertanian hijau (Deng et al, 2022; Luo, 2020):
1. Internet of Things (10T) dalam Sektor Pertanian

a. Sensor Pemantauan Tanaman: Petani dapat mengoptimal-

sektor pertanian menuju model pertanian

kan penggunaan air, pupuk, dan pestisida dengan meman-
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tau kelembaban tanah, kandungan nutrisi, dan kondisi
cuaca.

b. Pemantauan Hama dan Penyakit: Hama atau penyakit dapat
diidentifikasi secara dini dengan kamera dan sensor, yang
memungkinkan respons cepat dan pengendalian yang lebih
baik.

2. Agrikultur Presisi

a. Traktor dan Peralatan Pertanian Otonom: Penggunaan
traktor dan peralatan pertanian yang dapat beroperasi
secara otonom meningkatkan efisiensi penggunaan lahan
dan mengurangi penggunaan bahan bakar.

b. Pertanian Berbasis Data: Rekomendasi yang lebih akurat
tentang pemupukan, irigasi, dan pengendalian hama
diberikan melalui analisis data yang cermat untuk
menentukan kebutuhan khusus lahan.

3. Agriculture Vertical and Hydroponics:

a. Sistem Pertanian Vertikal: Menanam tanaman secara
bertingkat memungkinkan Anda memanfaatkan lebih
banyak ruang.

b. Hidroponik dan Aeroponik: Penggunaan sistem air yang
kaya nutrisi untuk menggantikan tanah memungkinkan
pertumbuhan tanaman tanpa memerlukan lahan yang luas.

4. Biologi Molekuler serta Bioteknologi:

a. Pemuliaan Tanaman Genetik: Menciptakan varietas
tanaman yang tahan terhadap hama, penyakit, dan cuaca
yang tidak menentu.

b. Manipulasi Genetik untuk Peningkatan Hasil: Penggunaan
bioteknologi meningkatkan produktivitas tanaman dan
menghasilkan varietas yang lebih tahan terhadap
perubahan lingkungan.
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5. Sistem untuk mengelola data pertanian:

a. Aplikasi dan Platform Berbasis Cloud: Membantu petani,
peneliti, dan pemangku kepentingan lainnya bertukar data
dan informasi.

b. Analisis Data Besar: Pengolahan data besar memungkinkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang manajemen
pertanian.

Inovasi-inovasi ini, Kketika diimplementasikan secara
holistik, dapat membantu meningkatkan efisiensi produksi
pertanian, mengurangi dampak lingkungan, dan meningkatkan
ketahanan pangan secara keseluruhan. Pentingnya kolaborasi
antara para ilmuwan, teknolog, dan petani juga menjadi kunci
untuk mewujudkan pembangunan pertanian hijau yang
berkelanjutan.

. Pelibatan Masyarakat dan Pemberdayaan Petani

Pertanian berbasis masyarakat (CBA) adalah sebuah sistem di

mana masyarakat lokal terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan,

dan pengelolaan kegiatan pertanian. Pertanian berkelanjutan,
ketahanan pangan, dan keterlibatan masyarakat adalah tujuan
dari model ini. Beberapa elemen utama diperlukan untuk

menerapkan model ini (Tiraieyari et al,, 2019):

1. Pengaruh terhadap Implementasi: Implementasi pertanian
perkotaan berbasis masyarakat (ICUA) dipengaruhi oleh
banyak faktor, seperti sifat pribadi, konsekuensi positif dan
negatif dari pertanian perkotaan, dan faktor sosiokultural dan
ekonomi. Memahami faktor-faktor ini dapat membantu para
pembuat kebijakan dan perencana program membuat strategi
yang baik untuk mendukung pertanian perkotaan.

2. Model Pelatihan Bisnis Alternatif: Pertanian berbasis
masyarakat dapat mengambil manfaat dari model pelatihan
bisnis alternatif yang berfokus pada pemberdayaan
masyarakat berbasis lingkungan bagi para pekerja pertanian.
Model-model ini dapat membantu petani dan buruh tani
mempertahankan kebutuhan sehari-hari mereka.
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3. Pariwisata Berbasis Masyarakat: Pariwisata berbasis
masyarakat dapat menjadi solusi adaptif terhadap tantangan
lingkungan di daerah yang menghadapi kelangkaan air, seperti
San Andrés Ixtlahuaca, Oaxaca, Meksiko. Metode seperti ini
meningkatkan kemampuan masyarakat, seperti keterlibatan,
harga diri, informasi, dan penggunaan sumber daya, untuk
menghadapi  krisis air dan mendorong pariwisata
berkelanjutan.

4. Efek Limpahan Spasial dan Heterogenitas: Regulasi lingkungan
dan dukungan keuangan untuk pertanian dapat memiliki efek
yang berbeda terhadap pembangunan pertanian hijau,
tergantung pada wilayahnya. Namun, memahami efek
limpahan dan heterogenitas ini dapat membantu para
pembuat kebijakan merancang intervensi yang ditargetkan
untuk mendorong pengembangan pertanian hijau.

5. Investasi Publik dan Regulasi Lingkungan: Investasi publik dan
regulasi lingkungan yang tepat dapat meningkatkan
pembangunan pertanian yang berkelanjutan; kebijakan-
kebijakan ini dapat meningkatkan produktivitas faktor
pertanian secara keseluruhan dan bagian-bagiannya, seperti
meningkatkan efisiensi teknis dan mengurangi kesenjangan
praktik terbaik teknis, yang mendorong praktik pertanian
berkelanjutan.

Singkatnya, konsep pertanian berbasis masyarakat melibat-
kan masyarakat lokal yang berpartisipasi dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengelolaan kegiatan pertanian. Model ini
bertujuan untuk mempromosikan pertanian berkelanjutan,
ketahanan pangan, dan keterlibatan masyarakat. Penerapan
model ini membutuhkan pemahaman tentang pengaruh-pengaruh
yang ada dalam pelaksanaannya, model pelatihan bisnis alternatif,
pariwisata berbasis masyarakat, efek limpahan spasial dan
heterogenitas, serta investasi publik dan regulasi lingkungan yang
tepat.
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E. Regulasi Pembangunan Pertanian dalam Kerangka

Ekonomi Hijau

Faktor-faktor seperti investasi publik, peraturan lingkungan, dan

dukungan keuangan memengaruhi pengembangan pertanian

hijau. Peraturan-peraturan ini bertujuan untuk mendorong
praktik pertanian yang berkelanjutan dan mengurangi dampak
negatif yang ditimbulkannya pada lingkungan. Beberapa
komponen utama yang bertanggung jawab atas pengaturan

pengembangan pertanian hijau adalah (Hu et al,, 2023):

1. Investasi Publik dan Regulasi Lingkungan: Produksi faktor
total hijau pertanian (GTFP) dan komponennya sangat
diuntungkan oleh investasi publik dan regulasi lingkungan. Ini
termasuk perbaikan efisiensi teknis dan kesenjangan praktik
terbaik teknis. Peraturan ini membantu mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan GTFP
pertanian.

2. Peraturan Hukum: Regulasi pertanian "hijau" saat ini berbeda
di berbagai negara. Sebagai contoh, peraturan pertanian
"hijau" Rusia masih dalam proses pengembangan dan belum
memahami konsekuensi penggunaan metode pertanian
inovatif, seperti bioteknologi, terhadap lingkungan dan
manusia.

3. Efek Spillover Spasial dan Heterogenitas: Efek spillover spasial
dan heterogenitas spatiotemporal dari peraturan lingkungan
dan dukungan keuangan untuk pertanian pada pembangunan
pertanian hijau dapat mempengaruhi kinerja peraturan dan
dukungan.

4. Teknik Hijau: Untuk mengurangi kerusakan lingkungan,
penggunaan teknologi hijau di bidang pertanian sangat
penting. Namun, seringkali tidak ada undang-undang yang
mengatur penggunaan teknologi ini dan memastikan bahwa
mereka memenuhi tujuan lingkungan.

5. Aturan Sosial-Budaya Setempat: Di beberapa daerah, seperti
kawasan karst di Pangandaran, aturan sosial-budaya setempat
mendominasi dan berfungsi sebagai acuan bagi masyarakat
setempat untuk mendukung pertanian berkelanjutan dan
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pariwisata melalui penggunaan pertanian organik dan
pariwisata.

Singkatnya, peraturan Pengembangan Pertanian Hijau
terdiri dari kombinasi investasi publik, peraturan lingkungan,
kerangka hukum, dan pertimbangan norma sosial-budaya lokal.
Tujuan peraturan ini adalah untuk mendorong praktik pertanian
yang berkelanjutan dan mengurangi dampak lingkungan. Mereka
juga berusaha untuk mengatasi tantangan dan peluang yang
berbeda yang ada di setiap wilayah.
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Kesimpulan

Buku tentang pembangunan pertanian menggambarkan upaya
penting dalam mengembangkan sektor pertanian untuk
memenuhi kebutuhan pangan global, mengurangi kemiskinan,
dan memperkuat ekonomi di wilayah pedesaan. Pembangunan
pertanian tidak hanya berkaitan dengan peningkatan produk-
tivitas tetapi juga melibatkan aspek sosial, ekologis, dan ekonomi.
Melalui inovasi teknologi, praktik berkelanjutan, dan kebijakan
yang mendukung, pembangunan pertanian bertujuan untuk
meningkatkan ketahanan pangan, mengurangi kesenjangan, dan
menciptakan lingkungan yang berkelanjutan. Peningkatan akses
petani terhadap sumber daya, seperti teknologi, pendidikan, dan
akses ke pasar, menjadi elemen kunci dalam memajukan sektor
ini.

Selain itu, pentingnya menjaga lingkungan, melindungi
sumber daya alam, dan mendorong kesejahteraan sosial petani
juga menjadi fokus utama dalam buku ini. Perlindungan
lingkungan dari dampak negatif pertanian, pengelolaan limbabh,
hak-hak petani, dan kesejahteraan sosial menjadi bagian integral
dari strategi pembangunan pertanian yang berkelanjutan.
Kesimpulannya, pembangunan pertanian tidak hanya tentang
meningkatkan produksi, tetapi juga tentang memastikan bahwa
pertanian berperan dalam menjaga keseimbangan lingkungan,
memajukan kesejahteraan petani, dan mendukung pertumbuhan
ekonomi yang inklusif. Dengan pendekatan yang komprehensif,
pembangunan pertanian dapat menjadi pilar utama dalam
mencapai keberlanjutan global.
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